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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi tiap manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan yang sedang berkembang di Indonesia, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Pendidikan memerlukan inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk melakukan inovasi dalam dunia pendidikan misalnya dengan memperkenalkan berbagai model pembelajaran inovatif.
Pembelajaran matematika secara formal pada umumnya di awali di bangku sekolah. Sementara itu, matematika di sekolah masih menjadi pelajaran yang menakutkan bagi para siswa. Di antara berbagai faktor yang memicu hal ini adalah proses pembelajaran yang kurang asyik dan menarik. Model pembelajaran yang sering ditemui pada pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran bercorak “teacher centered”, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa cenderung pasif dan tidak berperan selama proses pembelajaran, sehingga proses yang akan muncul adalah “take and give”. Model seperti ini yang mengakibatkan matematika bak kumpulan rumus yang menyeramkan, sulit dipelajari dan nampak abstrak. Siswa sering merasa kurang tertarik dan merasa bosan ketika belajar matematika, sehingga berakibat prestasi belajar matematika rendah.
Dengan adanya kurikulum 2013 yang menuntut perubahan paradigma pada penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Dalam mengajarkan matematika, agar kompetensi yang diharapkan tercapai perlu adanya penggunaan metode mengajar, pendekatan pembelajaran, serta menggunakan model pembelajaran yang tepat dan didukung keterampilan dasar mengajar dan teknik mengajar yang tepat pula. Dalam mengajarkan kimia, agar kompetensi yang diharapkan tercapai perlu adanya penggunaan metode mengajar, pendekatan pembelajaran, serta menggunakan model pembelajaran yang tepat dan didukung keterampilan dasar mengajar dan teknik mengajar yang tepat pula. Menurut Jean Peaget menyatakan bahwa terdapat beberapa tahapan intelektual pada anak salah satunya adalah tahap formal operasional. Dalam hal ini siswa SMP berada pada tahap formal operasional Karakteristik tahap ini adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Dalam tahapan ini, seseorang dapat memahami hal-hal seperti cinta, bukti logis, dan nilai. Ia tidak melihat segala sesuatu hanya dalam bentuk hitam dan putih, namun ada gradasi abu-abu di antaranya. Dilihat dari faktor biologis, tahapan ini muncul saat pubertas (saat terjadi berbagai perubahan besar lainnya), menandai masuknya ke dunia dewasa secara fisiologis, kognitif, penalaran moral, perkembangan psikoseksual, dan perkembangan sosial. Beberapa orang tidak sepenuhnya mencapai perkembangan sampai tahap ini, sehingga ia tidak mempunyai keterampilan berpikir sebagai seorang dewasa dan tetap menggunakan penalaran dari tahap operasional konkrit. Hal ini dibutuhkan adaptasi agar proses pemahaman terhadap suatu pengetahuan, khususnya matematika dapat berlangsung optimal. Oleh karena itu perlu adanya fase belajar. Fase belajar menurut Robert  M Gagne di bagi menjadi empat yaitu fase aprehensi dimana siswa menyadari adanya stimulus yang terkait dengan kegiatan belajar yang akan dilakukan. Fase akuisi dimana siswa melakukan akuisi (pemerolehan, penyerapan, atau internalisasi) terhadap berbagai fakta, keterampilan, konsep atau prinsip yang menjadi sasaran kegiatan belajar. Fase penyimpanan dimana siswa menyimpan hasil-hasil kegiatan belajar yang telah diperoleh dalam jangka pendek dan ingatan jangka panjang. Fase pemanggilan dimana siswa memanggil kembali hasil-hasil dari kegiatan belajar yang telah diperoleh dan telah disimpan dalam ingatan. Keempat fase tersebut sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan fase-fase yang lain.
Oleh karena itu perlu adanya proses pembelajaran yang inofatif  dalam pembelajaran matematika sehingga siswa tidak merasa tertekan dan jenuh ketika mendapatkan pelajaran matematika. Pembelajaran Matematika di sekolah memiliki jam yang cukup banyak dibandingkan mata pelajaran yang lainnya. Hal ini dapat menimbulkan kebosanan pada siswa dalam belajar. Berdasarkan paparan diatas kami tim dari Universitas Negeri Semarang merekomendasikan program “TECATIONH (Mathematics Education House) SEBAGAI WAHANA PENGUATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN TEKNIK PBL (Problem Based Learning) BAGI SISWA SMP YANG BERMASALAH DI DESA BANYUPUTIH KALINYAMATAN KABUPATEN JEPARA” melalui serangkaian program kegiatan yang berbeda dengan pembelajaran di sekolah
.
B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan antara lain:
1. Apakah TECATIONH (Mathematic Education House ) sebagai wahana penguatan pembelajaran matematika dengan teknik PBL (Problem Based Learning)  bagi siswa SMP yang bermasalah  di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara dapat diterima di masyarakat?
2. Bagaimana pelaksanaan TECATIONH (Mathematic Education House ) sebagai wahana penguatan pembelajaran matematika dengan teknik PBL (Problem Based Learning)  bagi siswa SMP di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara?
 
C. TUJUAN 
Tujuan program ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan alternatif wahana penguatan pembelajaran matematika dengan teknik PBL (Problem Based Learning) bagi siswa SMP yang bermasalah di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara.
2. Mensosialisasikan deskripsi pelaksanaan TECATIONH (Mathematic Education House) sebagai wahana penguatan pembelajaran matematika dengan teknik PBL (Problem Based Learning)   bagi siswa SMP yang bermasalah di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara.
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Dengan adanya program ini diharapkan memperoleh luaran sebagai berikut:
1. Pembelajaran Matematika dirasakan lebih menyenangkan bagi siswa SMP yang bermasalah di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara. 
2.   TECATIONH (Mathematic Education House ) matematika dengan teknik PBL  (Problem Based Learning)   dapat diaplikasikan secara konsisten.
E. KEGUNAAN 
Program ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Meningkatkan ketertarikan siswa SMP dalam pembelajaran matematika di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinayamatan Kabupaten Jepara. 
2. Merekomendasikan alternatif pembelajaran melalui TECATIONH (Mathematic Education House ) matematika dengan teknik PBL  (Problem Based Learning).





















BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Sasaran dari program kreativitas mahasiswa ini adalah siswa yang belajar di jenjang SMP secara umum dan lebih khusus lagi atau sasaran utamanya  adalah siswa SMP yang bermasalah dengan mata pelajaran matematika pada daerah pedesaan . Dalam hal ini kami memilih siswa SMP di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatn Kabupaten Jepara.
Desa Banyuputih merupakan satu dari dua belas desa di Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara, dengan luas wilayah 2.54 Km² dan terbagi menjadi 20 RT dan 5 RW dan meliputi 2 dukuh. Pola penggunaan lahan Desa Banyuputih didominasi oleh lahan persawahan dan tegalan/kebun. Berdasarkan Data Administrasi Pemerintahan Desa, jumlah penduduk yang tercatat secara administrasi, berjumlah 4.903 jiwa tahun 2010 .meningkat menjadi 4.975 jiwa di tahun 2011 dan 5.050 jiwa pada tahun 2012.
Ditinjau dari segi lokasi, Desa Banyuputih Kecamatan Kalinayamatn berjarak cukup jauh dari pusat kabupaten Jepara dan merupakan desa di daerah pinggiran . Sehingga untuk mengikuti tambahan pelajaran dalam suatu bimbingan belajar harus menempuh jarak yang tidak pendek. Selain menambah biaya pendidikan juga menambah biaya transportasi. Apalagi sebagian besar warga masyarakat Desa Banyuputih bermata pencaharian sebagai petani dan buruh yang memiliki penghasilan rendah, sehingga kebanyakan orang tua tidak terlalu mementingkan dalam hal pendidikan khususnya mengikutkan bim bel bagi anak-anaknya di tempat bimbingan belajar.
Dari segi populasi, di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara mempunyai siswa SMP cukup banyak. Berdasarkan hal tersebut diharapkan program ini dapat diterapkan secara nyata di Daerah ini. Selain untuk melaksanakan program, kami ingin membantu siswa SMP yang bermasalah dengan pelajaran matematika di sekolah. Pelajaran matematika di sekolah memiliki jam paling banyak dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini dapat menimbulkan kebosanan pada siswa dalam belajar apalagi matematika dinilai pelajaran yang sangat sulit . Oleh karena itu, melalui program yang kami rekomendasikan, TECATIONH (Mathematic Education House ) sebagai wahana penguatan pembelajaran matematika dengan teknik PBL (Problem Based Learning)  bagi siswa SMP yang bermasalah  di Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara melalui serangkaian program kegiatan yang berbeda dengan pembelajaran di sekolah.



























BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Program ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring.
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan meliputi permohonan izin observasi ke Desa Banyuputih Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten  Jepara, persiapan tempat dan perlengkapan, sosialisasi dan perkenalan tim PKM-M.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan meliputi serangkaian kegiatan TECATIONH (Mathematic Education House ) dengan teknik PBL (Problem Based Learning)  diantaranya adalah Mathic (Mathematic Clinic), Smalir (Small Mathematic Library), Tutorial Learning,  Problem Solving, Fun Math Games, dan Reflecting TECATIONH.
Kegiatan tersebut kami uraikan sebagai berikut: 
a. Mathic (Mathematic Clinic )
 Pada pelaksanaan ini para siswa SMP diberikan kesempatan untuk menceritakan perkembangan dalam mengikuti mata pelajaran matematika di sekolah, penyebab kesulitan dalam belajar matematika, dan keluhan lainnya yang masih terkait seputar mata pelajaran matematika. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika, membantu memecahkan permasalahan terkait kesulitan belajar matematika, mengetahui tingkat kemampuan serta ketertarikan siswa terhadap matematika.
b. Smalir (Small Mathematic  Library)
Tahap ini merupakan pengadaan buku-buku pelajaran matematika yang digunakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, buku referensi penunjang, buku-buku teori aplikasi matematika, buku-buku permainan konseptual, kamus istilah matematika, buku-buku pendidikan dan buku-buku penunjang lainnya. Pengadaan buku ini dihimpun dalam suatu wadah yang kami namakan perpustakaan mini  yang dapat dimanfaatkan para siswa kapanpun ketika mereka membutuhkan tambahan referensi atau kesulitan memecahkan suatu masalah.
c. Tutorial Learning
Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan Mathic (Mathematics Clinic), dari hasil tahap tersebut diketahui perkembangan siswa mengenai pelajaran matematika di sekolah. Selanjutnya diberikan semacam bantuan belajar, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok ke dalam bentuk small intensive class dengan teknik PBL ((Problem Based Learning) . Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:
1. Mengorientasikan siswa kepada masalah autentik dan menghindari pembelajaran terisolasi
2. Berpusat pada siswa dalam jangka waktu lama
3. Menciptakan pembelajaran interdisiplin,
4. Penyelidikan masalah autentik yang terintegrasi dengan dunia nyata dan pengalaman praktis .
5. Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya
6. Mengajarkan kepada siswa untuk mampu menerapkan apa yang mereka pelajari di sekolah dalam kehidupannya yang panjang
7. Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (kooperatif).
8. Tutor berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing.
9. masalah diformulasikan untuk memfokuskan dan merangsang pembelajaran
10. Masalah adalah kendaraan untuk pengembangan keterampilan pemecahan masalah.
11. Informasi baru diperoleh lewat belajar mandiri.
Dalam model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) ini, tutor akan lebih banyak berperan sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator. Disini tutor akan mengajukan masalah otentik/mengorientasikan siswa kepada permasalahan nyata (real world), memfasilitasi/membimbing (scaffolding) dalam proses penyelidikan, memfasilitasi dialog antara siswa, menyediakan bahan ajar siswa serta memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan temuan dan perkembangan intektual siswa. 
Langkah-langkah Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Pengelolaan Pembelajaran Berdasarkan Masalah terdapat 5 langkah utama. yaitu: (1) mengorientasikan siswa pada masalah; (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Tutorial diberikan secara langsung oleh tim PKM-M TECATIONH dengan bantuan pihak terkait lainnya melalui penyampaian yang kontekstual sehingga tujuan yang diharapkan lebih tercapai optimal.
d. Solving Problem
Pada tahap ini siswa diberikan penguatan berupa soal setelah mengikuti tutorial pada tahap sebelumnya. Dari pelaksaan tahap ini target yang ingin dicapai adalah mengetahui perkembangan siswa dalam belajar matematika dibandingkan saat sebelum mengikuti program TECATIONH.
e. Fun Math Game
Kagiatan ini merupakan wahana refreshing bagi siswa agar tidak mengalami kejenuhan dalam belajar, materi kegiatan yang diberikan masih terkait dengan seputar permainan  matematika yang mendidik yang juga terkait dengan materi yang di pelajari, hanya saja berupa aplikasi dari teori yang terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
f. Reflection TECATIONH
Kegiatan ini merupakan tahap akhir dari serangkaian program TECATIONH, kegiatan ini merupakan refleksi dari kegiatan pada tahap pertama hingga terakhir dengan menghadirkan pembicara sekaligus sebagai narasumber mengenai pembelajaran matematika yang baik dan menyenangkan bagi siswa. Kegiatan ini merupakan tolok ukur untuk membandingkan perkembangan siswa tersebut sebelum dan sesudah mengikuti program TECATIONH.
3. Tahap Monitoring
Pada tahap monitoring, para siswa dipantau langsung oleh tim pelaksana  dalam kegiatan Reflection TECATIONH. Setelah itu dilakukan penyusunan dan penyerahan laporan akhir oleh tim pelaksana.


























BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Tabel Rekapitulasi Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumalah

	1
	Peralatan penunjang
	Rp.   3.800.000

	2
	Bahan habis pakai
	Rp.   4.775.000

	3
	Perjalanan
	Rp.   1.800.000

	4
	Lain-lain
	Rp.   1.600.000

	Jumlah
	Rp. 11.975.000



Rincian biaya dalam kegiatan ini adalah :
1. Peralatan Penunjang
	No.
	Nama Barang
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	1.
	 Rak Buku
	   2 Buah
	   Rp. 300.000
	   Rp.    600.000

	2.
	 Meja Kursi Kayu
	   1 Set
	   Rp. 500.000 
	   Rp.    500.000

	3.
	 Meja Belajar
	   20 Buah
	   Rp.   15.000
	   Rp.    300.000

	4.
	 White Board
	   2 Buah
	   Rp. 200.000
	   Rp.    400.000

	5.
	Flashdisk
	1 Buah
	Rp.  100.000
	 Rp.    100.000

	6.
	 Sewa Printer
	   1 (1 bulan)
	   Rp. 100.000
	   Rp.    100.000

	7.
	 Sewa Komputer
	1 (4 bulan)
	Rp.  150.000
	Rp.    600.000

	8.
	 Sewa LCD     proyektor
	1 ( 3 bulan)
	Rp. 100.000
	Rp.    300.000

	8.
	 Sewa Tempat
	1 (3 bulan)
	Rp.  300.000
	Rp.    900.000

	Jumlah
	   Rp. 3.800.000


2. Bahan Habis Pakai
	No.
	Nama Barang
	Satuan
	Harga
	Jumlah

	1.
	Spidol
	5 Buah
	Rp.   6.000
	Rp.      30.000

	2.
	Tinta Spidol
	3 Buah
	Rp. 20.000
	Rp.      60.000

	3.
	Penggaris
	1 Set
	Rp. 75.000
	Rp.      75.000

	4.
	Penghapus
	3 Buah
	Rp. 10.000
	Rp.      30.000

	5.
	Buku Referensi
	-
	-
	Rp. 3.000.000

	6.
	Alat tulis
	-
	-
	Rp.    100.000

	7. 
	Materai
	1 buah
	Rp. 10.000
	Rp.      10.000

	8.
	Tinta Printer
	3 buah
	Rp. 30.000
	Rp.      90.000

	9.
	Kertas A4
	3 rim
	RP. 45.000
	Rp.    135.000

	10.
	Buku Besar
	3 buah
	Rp. 15.000
	Rp.      45.000

	10.
	Konsumsi
	240 buah
	Rp. 5.000
	Rp. 1.200.000

	Jumlah
	Rp. 4.775.000


3. Perjalanan
	No.
	Perjalanan
	Satuan
	Biaya
	Jumlah

	1.
	Semarang-Jepara
	4 orang (8 kali)
	Rp.   50.000
	Rp.  1.600.000

	2.
	Transportasi membeli peralatan
	-
	Rp. 200.000
	Rp.     200.000

	Jumlah
	Rp.   1.800.000


4. Lain-lain
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Akomodasi
	Rp.    300.000

	2.
	Biaya Pembicara
	Rp.    200.000

	3.
	Kamera Digital
	Rp.    500.000

	4.
	Cetak photo
	Rp.    100.000

	5.
	Penggandaan laporan
	Rp.    200.000

	6.
	Pengarsipan laporan
	Rp.    100.000

	7.
	Kenang-kenangan pembicara
	Rp.    200.000

	Jumlah
	Rp. 1.600.000



4.2 Jadwal Kegiatan
Program Kreativitas Mahasiswa ini direncanakan dalam waktu empat bulan, perkiraan waktu dan kegiatan pokok program pengabdian masyarakat ini tersaji dalam tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Program
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	1.
	Perencanaan program
	v   
	
	
	

	2.
	Permohonan izin observasi ke DesaBanyuputih
	  v
	
	
	

	3.
	Persiapan tempat dan perlengkapan
	    v
	
	
	

	4.
	Sosialisasi dan perkenalan anggota 
PKM-M
	      v
	
	
	

	5.
	Pelaksanaan program:
	
	
	
	

	
	a. Mhatic (Mathematics Clinic)
	
	V
	
	

	
	b. Smalir (Small Mathematic Library)
	
	vvvv
	
	

	
	c. Tutorial Learning
	
	  vvv
	v
	

	
	d. Problem Solving
	
	
	  v
	

	
	e. Fun Math Games
	
	
	    v
	

	
	f. Reflecting TECATIONH
	
	
	      v
	

	6.
	Monitoring dan evaluasi program
	
	
	
	 v

	7.
	Penyusunan program
	
	
	
	   vv

	8.
	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	      v


Tim program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan sebagai bentuk rasa tanggung jawab kami dari kegiatan PKM-M ini. Pemantauan dan pengawasan terjadwal akan kami lakukan meskipun masa program PKM-M ini telah usai.
Harapan kami setelah program PKM-M selesai, TECATIONH (Mathematics Education House) dengan teknik PBL (Problem Based Learning) tetap berjalan sehingga para siswa akan lebih tertarik dalam belajar matematika. Upaya-upaya tersebut kami lakukan agar tetap terjalin tali silaturahmi antara tim PKM-M dengan pihak mitra yaitu warga Desa Banyuputih Kecamatan Kalinayamatan Kabupaten Jepara khususnya para siswa SMP di Daerah tersebut sebagai wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat wujud dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
 Ketua Pelaksana Kegiatan
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Zanuar Triwibowo

	2
	Jenis Kelamin 
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Matematika

	4
	NIM
	4101413014

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 31 Januari 1995

	6
	 E-mail
	zanuartriwibowo@gmail.com

	7
	 Nomor Telepon/HP
	085727051036



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Banyuputih 2
	SMPN 1 Pecangaan
	SMAN 1 Pecangaan

	Jurusan
	Reguler
	Reguler
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Anggota Pelaksana I
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Fitriyah Amaliyah

	2
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Matematika

	4
	NIM
	4101413013

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 23 September 1995

	6
	 E-mail
	fitriyahamaliyah23@gmail.com

	7
	 Nomor Telepon/HP
	085640608045




B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Cisalak 4
	SMPN 1 Kedung
	SMAN 1 Pecangaan

	Jurusan
	Reguler
	Reguler
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Anggota Pelaksana II
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Nor Fitriani

	2
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Fisika

	4
	NIM
	4201413015

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 22 Oktober 1995

	6
	 E-mail
	Norfitriani91@gmail.com

	7
	 Nomor Telepon/HP
	085727256729



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Ngabul
	SMPN 2 Jepara
	SMAN 1 Pecangaan

	Jurusan
	Reguler
	Reguler
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Anggota Pelaksana III
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Rizaldi Pahlevi

	2
	Jenis Kelamin 
	Laki-Laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Matematika

	4
	NIM
	4101414036

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 8Agustus 1996

	6
	 E-mail
	Aldipahlevi@gmail.com

	7
	 Nomor Telepon/HP
	085727716246



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN  1 Karimunjawa
	SMPN 2Jepara
	SMAN 1 Pati

	Jurusan
	Reguler
	Reguler
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014





















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	Rak buku
	Menaruh buku
	2
	 Rp. 300.000
	 Rp.    600.000

	Meja Kursi Kayu
	Tempat duduk &  menaruh buku
	1 Set
	   Rp. 500.000 
	   Rp.    500.000

	Meja Belajar
	Tempat belajar
	20 Buah
	   Rp.   15.000
	   Rp.    300.000

	White Board
	Untuk menulis
	2 Buah
	   Rp. 200.000
	   Rp.    400.000

	Flashdisk
	Menyimpan data
	1 Buah
	Rp.  100.000
	 Rp.    100.000

	Printer (sewa)
	Menyetak data dan laporan dll
	1 (1 bulan)
	   Rp. 100.000
	   Rp.    100.000

	Komputer (sewa)
	penunjang pembelajaran
	1 (4 bulan)
	 Rp.  150.000
	Rp.     600.000

	LCD (sewa)
	penunjang pembelajaran
	1 (3 bulan)
	 Rp.  100.000
	 Rp.    300.000

	Tempat (sewa)
	Tempat pelaksanaan kegiatan
	1 (3 bulan)
	Rp.   300.000
	 Rp.     900.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 3.800.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian

	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	Spidol
	Untuk menulis
	5 Buah
	Rp.   6.000
	Rp.      30.000

	Tinta Spidol
	Untuk isi ulang spidol
	3 Buah
	Rp. 20.000
	Rp.      60.000

	Penggaris
	Untuk menggaris
	1 Set
	Rp. 75.000
	Rp.      75.000

	Penghapus
	Untuk menghapus
	3 Buah
	Rp. 10.000
	Rp.      30.000

	Buku Referensi
	Materi pembelajaran
	-
	-
	Rp. 3.000.000

	Alat tulis
	Keperluan menulis
	1 set
	Rp.    100.000
	Rp.    100.000

	Materai
	Surat pernyataan
	1 buah
	Rp. 10.000
	Rp.      10.000

	Tinta Printer
	Untuk print
	3 buah
	Rp. 30.000
	Rp.      90.000

	Kertas A4
	Untuk print
	3 rim
	RP. 45.000
	Rp.    135.000

	Buku Besar
	Mencatat kegiatan
	3 buah
	Rp. 15.000
	Rp.      45.000

	Konsumsi
	Konsumsi selama kegiatan
	240 buah
	Rp. 5.000
	Rp. 1.200.000

	                                                                                 SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 4.775.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan

	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	Semarang-Jepara
	Menuju masyarakat sasaran
	4 orang (8 kali)
	Rp.   50.000
	Rp.  1.600.000

	Toko/pasar
	membeli peralatan
	2
	Rp. 200.000
	Rp.     200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.   1.800.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian

	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	Akomodasi
	Penginapan
	-
	Rp.    300.000
	Rp.    300.000

	Pembicara
	Pembicara dalam kegiatan
	1
	Rp.    200.000
	Rp.    200.000

	Kamera Digital
	Dokumentasi 
	1
	Rp.    500.000
	Rp.    500.000

	Cetak photo
	Dokumentasi
	100
	Rp.        1.000
	Rp.    100.000

	Penggandaan laporan
	Penggandaan laporan
	2
	Rp.    200.000
	Rp.    200.000

	Pengarsipan laporan
	Pengarsipan laporan
	2
	Rp.    100.000
	Rp.    100.000

	Kenang-kenangan pembicara
	Kenang-kenangan pembicara
	1
	Rp.    200.000
	Rp.    200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 1.600.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Zanuar Triwibowo/ 4101413014
	Pendidikan Matematika
	Matematika
	8 jam/minggu
	Ketua pelaksana kegiatan,mengurus perizinan, penanggung jawab TECATIONH, penanggung jawab Mathic (Mathematic Clinic ), Reflection TECATIONH, monitoring TECATIONH.

	2
	Fitriyah Amaliyah/ 4101413013
	Pendidikan Matematika
	Matematika
	8 jam/minggu
	Anggota pelakasa, penanggung jawab Smalir (Small Mathematic  Library), monitoring TECATIONH.

	3
	Nor Fitriani/ 4201413015
	Pendidikan Fisika
	Fisika
	8 jam/minggu
	Anggota pelakasa,tentor, penanggung jawab Tutorial Learning, Fun Math Game, monitoring TECATIONH.

	4
	Rizaldi Pahlevi/4101414036
	Pendidikan Matematika
	Matematika
	8 jam/minggu
	Anggota pelakasa,tentor, penanggung jawab Solving Problem, monitoring TECATIONH.




























Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

	[image: ]
	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Zanuar Triwibowo
NIM			: 4101413014
Program Studi   	: Pendidikan Matematika
Fakultas   		: MIPA
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul : TECATIONH (Mathematics Education House)
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 9 Agustus 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       

		

 
Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.				Zanuar Triwibowo
NIP.196012171986011001					NIM. 4101413014










Lampiran 6. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning/PBL) adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru. Model pembelajaran ini pada dasarnya mengacu kepada pembelajaran-pembelajaran mutakhir lainnya seperti pembelajaran berdasar proyek (project based instruction), pembelajaran berdasarkan pengalaman (experience based instruction), pembelajaran autentik (authentic instruction), dan pembelajaran bermakna.
Berbeda dengan pembelajaran penemuan (inkuiri-diskoveri) yang lebih menekankan pada masalah akademik. Dalam Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning), pemecahan masalah didefinisikan sebagai proses atau upaya untuk mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar nyata sebagai masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui. Jadi, Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) lebih memfokuskan pada masalah kehidupan nyata yang bermakna bagi siswa. Dalam pembelajaran ini kami juga menggunakan komputer dan LCD proyektor sebagai penunjang pembelajaran.
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Lampiran 7. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja.
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Peta Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara
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Lokasi Desa Banyuputih
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BAB 1


 


PENDAHULUAN


 


A.


 


LATAR BELAKANG MASALAH


 


Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan priba


di tiap 


manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi 


manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat 


serius menangani bidang pendidikan yang sedang berkembang di Indonesia, sebab 


dengan sist


em pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa 


yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, 


berbangsa dan bernegara.


 


Pendidikan memerlukan inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu 


pengetahuan dan teknologi tanp


a mengabaikan nilai


-


nilai kemanusiaan. Berbagai 


upaya telah dilakukan pemerintah untuk melakukan inovasi dalam dunia pendidikan 


misalnya dengan memperkenalkan berbagai model pembelajaran inovatif.


 


Pembelajaran matematika secara formal pada umumnya di awali


 


di bangku 


sekolah. Sementara itu, matematika di sekolah masih menjadi pelajaran yang 


menakutkan bagi para siswa. Di antara berbagai faktor yang memicu hal ini adalah 


proses pembelajaran yang kurang asyik dan menarik. Model pembelajaran yang 


sering ditemui


 


pada pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran bercorak 


“


teacher centered


”, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa cenderung 


pasif dan tidak berperan selama proses pembelajaran, sehingga proses yang akan 


muncul adalah “


take and give


”. 


Model seperti ini yang mengakibatkan matematika 


bak kumpulan rumus yang menyeramkan, sulit dipelajari dan nampak abstrak. Siswa 


sering merasa kurang tertarik dan merasa bosan ketika belajar matematika, sehingga 


berakibat prestasi belajar matematika rendah.


 


Dengan adanya kurikulum 2013 yang menuntut perubahan paradigma pada 


penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Dalam mengajarkan matematika, agar 


kompetensi yang diharapkan tercapai perlu adanya penggunaan metode mengajar, 


pendekatan pembelajaran, serta mengg


unakan model pembelajaran yang tepat dan 


didukung keterampilan dasar mengajar dan teknik mengajar yang tepat pula.


 


Dalam 


mengajarkan kimia, agar kompetensi yang diharapkan tercapai perlu adanya 
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